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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran 
matematika materi keliling persegi dan persegi panjang melalui metode Problem 
Based Learning (PBL). Subyek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri Pakem 
01 yang berjumlah 22 siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan 
guru. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan, obeservasi, refleksi dan 
evaluasi dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan 
keaktifan dalam pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi 
panjang. Adapun peningkatan hasil dapat dilihat dari prosentase keaktifan siswa 
dalam pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi panjang dari 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I prosentase keaktifan siswa sebesar 57 % atau 13 
siswa yang aktif dan pada siklus II sebesar 93 % atau 21 siswa yang aktif. Hal ini 
membuktikan bahwa dengan penerapan metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran matematika 
materi keliling persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III. 
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The purpose of this study is to enhance the activity in mathematical learning material 
around the square and rectangular  through Problem Based Learning (PBL). Subjects 
were students of class III Elementary School Pakem 01, amounting to 22 students. 
Source of data in this study were students and teachers. The shape of this research is 
the Classroom Action Research (CAR). Classroom action research which consists of 
planning, action, observation, reflection and evaluation using  problem based 
learning methode Learning (PBL) were conducted in two cycles. The results showed 
an increase in the activity in mathematical learning material around the square and 
rectangular. The results can be seen from the increase in the percentage of active 
students in mathematics learning material square and rectangular circumference of 
the first cycle and cycle II. In the first cycle percentage of student activity by 57% or 
13 students who are active and on the second cycle of 93 % or 21 students are active. 
It is proved that the application of the methode of Problem Based Learning (PBL) 
may enhance the activity in mathematical learning material around the square and 
rectangular in Class III.  
 














Keaktifan belajar terdiri dari kata kreativitas dan kata belajar. “Keaktifan 
memiliki kata dasar aktif yang berarti giat dalam belajar atau berusaha” (Nana 
Sudjana, 1991). Belajar menurut Sardiman A.M (2004:23) “Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. Keaktifan belajar berarti suatu usaha atau kerja 
yang dilakukan dengan giat untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Permasalahan rendahnya keaktifan siswa kelas III SD Negeri Pakem 01 pada 
saat pembelajaran matematika dalam materi keliling persegi dan persegi panjang. 
Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Ada beberapa siswa yang 
bermain sendiri, mengganggu temannya dan bahkan berjalan-jalan keluar kelas. 
Perhatian siswa tidak dapat fokus pada penjelasan guru. Aktivitas belajar siswa juga 
rendah, terlihat pada pembelajaran matematika dalam materi keliling persegi dan 
persegi panjang siswa yang aktif mengikuti pelajaran dengan baik hanya sekitar 
30%. Sedangkan 70% masih kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Oleh sebab itu 
peneliti ingin meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan guru, kondisi siswa kelas III  SD Negeri Pakem 01 
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati terutama dalam pembelajaran matematika 
sangat tidak aktif, banyak siswa yang berbicara sendiri, bermain, dan menggangu 
temannya. Hal inilah yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pelajaran 
matematika dalam materi keliling persegi dan persegi panjang rendah. Permasalahan 
rendahnya keaktifan belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adalah 
kurangnya persiapan guru dalam mengajar. Guru tidak menggunakan alat peraga dan 
menerapkan metode yang tepat. Guru mempunyai peranan sangat penting. Selain 
sebagai pengajar, juga sebagai pembimbing dan pendidik. Namun kenyataanya peran 
itu sering dilupakan. Pendidikan dan pengajaran dilakukan hanya sekedar pemberian 
informasi. Hal itulah yang membuat siswa merasa bosan, sehingga pembelajaran 
tidak menarik minat siswa, dan akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi belajar. 
Peneliti melakuakan refleksi dan terungkap masalah-masalah yang terjadi dalam 
pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Kejenuhan dan kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran saat KBM. 
b. Kurangnya variasi dalam pembelajaran. 
c. Media pembelajaran yang digunakan kurang inovatif. 
d. Materi padat, guru dipacu waktu untuk mencapai target pencapaian hasil yang 
maksimal.   
Sebagai solusinya adalah penggunaan metode atau model pembelajaran yang 
sesuai. Penelitian ini menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Alasan 
yang mendasari diterapkannya metode ini adalah kesesuaian materi keliling persegi 
dan persegi panjang dengan metode tersebut. Menurut Dutch dalam M. Taufiq Amir 
(1994) “PBL adalah metode pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara 
belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-
masalah di dunia nyata”. Sedangkan menurut Nurhadi (2004:109) Problem Based 
Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 
berpikir kritis dan ketrampilan dalam pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran. Hal 
ini sangat cocok dengan kondisi siswa dan kesesuaian materi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengadakan upaya 
meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran matematika melalui penelitian yang 
berjudul “Peningkatan Keaktifan Dalam Pembelajaran Matematika Materi Keliling 
dan Luas Melalui Metode Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III 
Semester II Di SD Negeri Pakem 01 Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahan yaitu 
“Apakah metode Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi panjang di kelas 
III semester II di SD Negeri Pakem 01 Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Metode Problem Based Learning (PBL) 
a. Hakekat Problem Based Learning 
H.S Barrows dalam M. Taufiq Amir (1980) sebagai pakar PBL 
menyatakan bahwa “PBL adalah sebuah metode pembelajaran yang 
didasarkan pada prinsip bahwa masalah (Problem) dapat digunakan sebagai 
titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) baru”. 
Masalah yang ada digunakan sebagai sarana agar anak didik dapat belajar 
sesuatu yang dapat menyokong keilmuannya. PBL adalah proses 
pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam 
kehidupan nyata, lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari 
masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai 
sebelumnya sehingga dari ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman 
baru. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama 
dalam penerapan PBL. 
Menurut Dutch dalam M. Taufiq Amir (1994) “PBL adalah metode 
pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia 
nyata”. Simulasi masalah digunakan untuk mengatifkan keingintahuan siswa 
sebelum mulai mempelajari suatu subyek. PBL menyiapkan siswa untuk 
berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan 
menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran. Metode ini 
dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok kecil, banyak kerja sama 
dan interaksi, mendiskusikan hal-hal yang tidak atau kurang dipahami serta 
berbagai peran untuk melaksanakan tugas dan saling melaporkan. 
Persiapan dalam penggunaan metode pembelajaran Problem Based 
Learning guru perlu mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Materi 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini guru harus 
mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
b. Membentuk kelompok 
Guru membentuk kelompok dimana kelompok ini terdiri dari lima 
atau enam siswa yang heterogen. 
c. Penentuan skor dasar awal 
Skor dasar awal dapat diambil dari skor rata-rata siswa pada kuis 
sebelumnya. Apabila sebelumnya belum pernah diadakan kuis, skor dasar 
awal dapat diambil dari nilai final siswa dari tahun yang lalu. 
b.  Langkah-langkah pendekatan Problem Based Learning (M. Taufiq 
Amin 2009:24-25), yaitu: 
a) Mengklasifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 
b) Merumuskan masalah 
c) Menganalisis masalah 
d) Menata gagasan anda dan secara sistematis mengenalisisnya 
e) Memformulasi tujuan pembelajaran 
f) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar diskusi 
kelompok) 
g) Mensintesa (menghubungkan) dan menguji informasi baru dan 
membuat laporan 
Keunggulan dan kelemahan metode Problem Based Learning PBL) 
menurut Smith dalam M. Taufiq Amir (2005) adalah sebagai berikut: 
Keunggulan: 
1) Mengajak siswa berfikir secara rasional 
2) Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi 
pelajaran 
3) Dapat merangsang siswa untuk berfikir dan menghubungkan 
kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat 
4) Memotivasi siswa giat belajar 
5) Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan siswa 
Kelemahan:  
1) Waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan metode Problem Based 
Learning (PBL) cukup lama. 
2) Kemungkinan timbul penyimpangan dari pokok persoalan, karena 
permasalahan diberikan diawal pelajaran sehingga siswa belum paham 
dengan materi pelajaran. 
1) Langkah-langkah pendekatan Problem Based Learning (M. Taufiq Amin 
2009:24-25), yaitu: 
h) Mengklasifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 
i) Merumuskan masalah 
j) Menganalisis masalah 
k) Menata gagasan anda dan secara sistematis mengenalisisnya 
l) Memformulasi tujuan pembelajaran 
m) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar diskusi 
kelompok) 
n) Mensintesa (menghubungkan) dan menguji informasi baru dan 
membuat laporan. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk mendeskripsikan keaktifan dalam 
pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi panjang melalui 
Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas III semester II di SD Negeri Pakem 
01 Kecamatan Sukolilo kabupaten Pati tahun pelajaran 2014/2015”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan Kelas 
yang dilakukan oleh guru sebagai pengelola program pendidikan. Menurut 
Arikunto (2007 : 2) dalam bukunya “Penelitian Tindakan Kelas didefinisikan 
sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan upaya 
meningkatkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan 
Pendekatan Problem Based Learning (PBL). 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas karena pertimbangan masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran. Penelitian yang digunakan yaitu data kuantitatif yang berupa 
nilai hasil tes formatif masing-masing siswa, serta data kualitatif melalui 
observasi tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran siswa secara individu 
maupun kerja kelompok. 
b. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan strategi dalam pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengetahui proses peningkatan keaktifan pembelajaran matematika 
materi keliling persegi dan persegi panjang melalui Problem Based Learning 
(PBL) pada kelas III semester II SD Negeri Pakem 01 Kecamatan Sukolilo 
Kabupaten Pati. Berdasarkan tujuan tersebut, maka desain penelitian terdiri 
dari 4 tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refeksi. 
Berdasarkan siklus pertama guru akan mengetahui letak keberhasilan dan 
kegagalan atau hambatan yang dijumpai pada siklus pertama. Oleh karena itu 
guru merumuskan kembali rancangan tindakan untuk siklus kedua. Kegiatan 
pada siklus kedua ini dapat berupa kegiatan sebagaimana yang dilakukan 
pada siklus pertama, tetapi sudah dilakukan perbaikan-perbaikan atau 
tambahan berdasarkan hambatan atau kegagalan yang dijumpai pada siklus 
pertama. 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pakem 01 Kecamatan Sukolilo 
Kabupaten Pati. Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan peneliti 
mengajar di SD tersebut. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak persiapan 
sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan 
selama kurang lebih tiga bulan, yaitu sejak bulan januari sampai dengan bulan 
Maret 2015. Adapun tahap-tahap perincian kegiatan penelitian yang dilakukan 
adalah persiapan mulai dari observasi dimulai minggu keempat bulan Januari 
2015, tahap pelaksanaan penelitian dilakukan pada minggu keempat yaitu 20 
Februari 2015 sampai 6 Maret 2015, dan tahap pelaporan beserta revisinya 
dilakukan sampai Maret minggu keempat.  
Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
1. Siswa kelas III SD Negeri Pakem 01 Kecamatan Sukolilo Kabupaten 
Pati sebagai subyek penerima tindakan. Siswa berjumlah 22 siswa yang 
terdiri dari 8 siswa perempuan, dan 14 siswa laki-laki. 
2. Guru kelas III sebagai subyek pelaksana tidakan. 
b. Obyek Penelitian 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah keseluruhan proses 
peningkatan keaktifan pembelajaran matematika melalui Problem Based 
Learning (PBL). Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahasan keliling 
persegi dan persegi panjang yang didasarkan pada waktu penelitian yang 
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015.  
Data dan Sumber Data 
a. Data yang bersumber dari siswa, yaitu keaktifan. 
b. Data yang bersumber dari guru, yaitu Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 
c. Data yang bersumber dari situasi kelas saat pembelajaran berlangsung. 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi dan 
dokumentasi : 
1) Observasi 
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut Margono 
dalam Rubiyanto (2011 : 85), “observasi dalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang nampak pada objek 
penelitian”. Dengan observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan 
peserta didik dalam mempersiapkan, memperhatikan, presentasi dan 
keaktifan proses pembelajaran matematika kelas III SD Negeri Pakem 
01 dalam rangka meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
2) Dokumentasi  
Pengumpulan data dengan menggunakan foto akan dapat 
mengungkap suatu situasi pada detik tertentu sehingga dapat 
memberikan informasi deskritif yang berlaku saat itu. Foto dibuat 
dengan maksud tertentu, misalnya untuk melukiskan kegembiraan atau 
kesedihan, kemeriahan, semangat dan situasi psikologi lainya. Foto juga 
dapat menggambarkan situasi soal seperti kerjasama, kekompakan dan 
saling pengertian, berbagai kesempatan berbicara diatara anggota 
kelompok. Selain itu dokumentasi juga bisa berupa catatan lapangan 
yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil dilapangan. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Observasi  
2) Kamera  
Keabsahan  Data 
1. Pengambilan data keaktifan dalam pembelajaran matematika materi keliling 
persegi dan persegi panjang diperoleh dari belajar siswa dan pengamatan 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
2. Pengambilan data menggunakan Metode Problem Based Learning diperoleh 
melalui pengamatan tentang pelaksanaan langkah-langkah sesuai dengan 
pendapat M.Taufiq Amin 2009 : 24-25). 
Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis data keaktifan siswa 
Data Keaktifan dalam Pembelajaran Matematika siswa dianalisis 
menggunakan analisis komparatif yaitu dengan membandingkan hasil 
keaktifan siswa dari masing-masing siklus. 
2. Teknik analisis data metode Problem Based Learning (PBL). 
Data metode pembelajaran dianalisis mengunakan analisis kritis yaitu 
dengan mencari kelemahan dalam pelaksanaan siklus I untuk dijadikan bahan 
koreksi atau perbaikan pada siklus II dan seterusnya.  
Prosedur Penelitian 
Menurut Asrori (2009 :103), “Penelitian tindakan kelas dimulai dengan 
siklus pertama yang terdiri dari 4 kegiatan, yaitu perncanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi”. Berdasarkan siklus pertama guru akan mengetahui letak 
keberhasilan dan kegagalan atau hambatan yang dijumpai pada siklus pertama. 
Oleh karena itu guru merumuskan kembali rancangan tindakan untuk siklus 
kedua. Kegiatan pada siklus kedua ini dapat berupa kegiatan sebagaimana yang 
dilakukan pada siklus pertama, tetapi sudah dilakukan perbaikan-perbaikan atau 
tambahan berdasarkan hambatan atau kegagalan yang dijumpai pada siklus 
pertama. Adapun model dan penjelasan dari tahapan-tahapan di atas dapat dilihat 
pada diagram dibawah ini. 
Indikator Capaian Penelitian 
Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dinyatakan dapat 
meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran matematika apabila : 








1 Keaktifan pembelajaran 20 % 65 % 85 % 
2 Metode Problem Based 
Learning (PBL 
25 % 68 % 85 % 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Dari data tersebut di atas maka keaktifan dalam pembelajaran 
matematika masih rendah terbukti siswa yang aktif baru 8 anak dari jumlah 
keseluruhan 22 siswa. Masih banyak siswa yang bermain sendiri dan tidak 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Mereka sebagaian besar 
ada yang bermain sendiri dan tidak memperhatikan pelajaran. Dengan hasil 
belajar yang demikian maka perlu diadakan tindakan untuk memperbaikinya. 
Deskripsi Hasil Siklus I 
Refleksi tindakan I ini mendiskusikan hasil observasi kelas yang 
dilaksanakan. Dalam kegiatan refleksi ini didapatkan beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan sebagaimasukan untuk perbaikan siklus selanjutnya, yaitu : 
Bagi siswa : 
1) Masih banyak siswa yang asik dengan dunianya sendiri, suka menggambar 
maupun berbicara dengan temannya. 
2) Siswa kurang begitu aktif, 57 % siswa yang aktif dalam siklus I ini. 
3) Siswa masih kurang percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
Bagi guru : 
1) Memberi motivasi siswa lebih fokus pada saat pembelajaran. 
2) Dalam menerapkan model PBL guru harus merancanglebih semenarik 
mungkin dan dengan persiapan yang lebih matang. 
3) Guru harus lebih bersabar dalam membimbing siswa dalam kelompok 
belajarnya dan memberikan bantuan bagi siswa yang kurang paham dalam 
pembelajaran. 
Deskripsi Hasil Siklus II 
Dalam kegiatan pada siklus II, didapatkan hasil refleksi antara lain : 
1) Perhatian siswa sudah terfokus pada pembelajaran dan penjelasan yang 
diberikan oleh guru. 
2) Keaktifan pembelajaran mateatika pada saat pembelajaran sudah 
meningkat dengan baik. 
3) Guru sudah mampu mengkondisikan kelas dengan baik dibandingkan 
dengan siklus I. 
Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Metode Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan Keaktifan 
dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa  
Pada saat dilaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II ada 
peningkatan keaktifan dalam pembelajaran matematika pada siswa materi 
keliling persegi dan persegi panjang. Adapun diskripsi untuk masing-masing 
siklus adalah sebagai berikut : 
a. Siklus I 
Pada siklus I pelaksanaan penelitian dilaksanakan di ruang kelas III 
SD Negeri Pakem 01, pada jam pelajaran matematika. Semua siswa 
hadir yang berjumlah 22 siswa. Siswa melakukan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode PBL sesuai dengan petunjuk 
guru. Ada beberapa kekurangan terhadap pelaksanaan siklus I. Guru 
dalam melaksanakan pelajaran ada langkah yang masih belum 
dilaksanakan dengan sempurna. Kekurangan tersebut akan diperbaiki 
pada siklus II. 
b. Siklus II 
Setelah adanya perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
proses pembelajaran siklus II menjadi lebih lancar. Pada siklus II 
pelaksanaan penelitian dilaksanakan di ruang kelas III SD Negeri 
Pakem 01, pada jam pelajaran matematika. Semua siswa hadir yang 
berjumlah 22 siswa. Siswa melakukan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode PBL sesuai dengan petunjuk guru. 
Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan keaktifan 
dalam pembelajaran matematika pada siswa dari 8 siswa pada pra 
siklus, menjadi 13 siswa pada siklus I, dan meningkat menjadi 21 
siswa pada siklus II. 
2. Peningkatan Proses Pembelajaran Menggunakan Metode Problem 
Based Learning (PBL) 
Pengamatan yang dilaksanakan oleh observer mengamati motivasi 
belajar anak dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual. Peningkatan kualitas pelaksanaan 
metode PBL terjadi pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I kualitas 
pelaksanaan langkah-langkah metode PBL baru tercapai 85 % sedangkan 
pada siklus II telah tercapai 100%. 
Pembahasan  
Pada pelaksanaan tindakan pada masing-masing siklus terjadi 
peningkatan keaktifan dalam pembelajaran matematika pada siswa. Peningkatan 
tersebut terjadi karena efektifitas penerapan metode PBL pada pembelajaran 
matematika materi keliling persegi dan persegi panjang. 
Pembahasan hasil penelitian ini didapatkan berdasarkan analisis data 
hasil penelitian dan merupakan kerja kolaborasi antara guru kelas dengan kepala 
sekolah yang terlibat dalam proses penelitian ini. Hasil diskusi ini dapat 
memberikan dorongan kepada guru kelas untuk lebih meningkatkan kualitas 
pembelajarannya di kelas terutama pada pembelajaran matematika. 
Dalam rangka meningkatkan keaktifan pembelajaran matematika, guru 
harus melakukan pembenahan pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran. 
Sebelum diadakan penelitian, guru menjelaskan materi dengan cara 
konvensional. Cara yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan 
pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi panjang adalah 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) pada keaktifan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
 
Daftar Prosentase Keaktifan Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa 
Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 
No. Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Aditia 50 55 70 
2. Aditya Rahman 40 60 70 
3. Ahmad Khoirul Anam 35 55 70 
4. Dimas Aditia Nugraha 60 60 70 
5. Agus Sugiyanto 50 55 70 
6. Amel Sumiyati 35 70 70 
7. Alya Shefi Aulia 70 70 70 
8. Alpa Agung 40 70 70 
9. Bima Saputra 40 55 70 
10. Dewi Sri Barokah 70 70 70 
11. Gita Ismi Kurnia Chandra 90 90 90 
12. Idris Muhammad Affandi 75 70 70 
13. Kodrat 90 90 90 
14. Nicko Aditya 80 80 80 
15. Onky Alexander 50 70 70 
16. Fitrianingsih 70 70 90 
17. Rian Saputra 50 55 55 
18. Rifki Setiyanto 40 80 80 
19. Rifki Andi Saputra 35 80 90 
20. Rizqi Fitri Astuti 35 55 70 
21. Sandra Dewi Uttavia Mutajjir 50 55 70 
22. Syafiatun Nisa' 90 90 90 
Jumlah siswa yang emenuhi kriteria 
keaktifan 
8 13 21 
Rata-rata prosentase keaktifan 35 % 57 % 93 % 
 
Perbandingan Keaktifan Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa 
Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
No Keaktifan 
Siswa 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 





14 65 % 9 43 % 1 7 % 
2 Aktif 8 35 % 13 57 % 21 93 % 
Jumlah 22 100 % 22 100  % 22 100  % 
 
 
Grafik Prosentase Peningkatan Keaktifan Dalam Pembelajaran 
Matematika Pada Siswa Melalui Metode Problem Based Learning 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dari siklus I ke siklus II guru 
mengubah strategi mengajarnya sehingga didapatkan peningkatan keaktifan siswa 
yang signifikan. Pada kondisi awal guru hanya menggunakan metode ceramah dan 
tidak menggunakan media pembelajaran. Dan hasil yang didapat dari keaktifan siswa 
hanya ada 8 siswa atau 35 %, sehingga perlu untuk perbaikan pada siklus I. 
      Pada siklus I guru melakukan perubahan dari metode ceramah beralih ke 
metode ceramah bervariasi, yaitu dengan menggunakan alat peraga dan gambar-







Pra Siklus Siklus I Siklus II
Prosentase Keaktifan Dalam Pembelajaran Matematika 
Pada Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Jumlah Siswa
terlibat aktif dalam setiap pembalajaran. Akan tetapi dari hasil pemebelajaran ini ada 
13 siswa atau 57 % yang aktif . Keaktifan belum mencapai hasil yang maksimal. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan tindakan berikutnya yaitu peningkatan keaktifan 
siswa pada siklus II. 
      Pada siklus II ini, guru mererapkan metode ceramah bervariasi dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu alat atau gambar hidup.  Dari penggunaan 
alat ini ternyata mengalami peningkatan keaktifan belajara siswa. Ada 21 siswa atau 
93 % yang mengalami peningkatan keaktifan belajar siswa dan hanya ada 1 siswa 
atau 7 % yang tidak mampu meningkatkat keaktifan selama proses pembelajaran 
yang berlangsung di kelas II.  
Media pembelajaran yang digunakan pada kondisi awal tidak menggunakan 
media, siklus I menggunakan media berupa media gambar saja, dan siklus II juga 
menggunakan media pembelajaran berupa peraga alat-alat. Indikator keaktifan untuk 
semua siklus sama semua yaitu mendengarkan penjelasan guru, kerjasama kelompok, 
memberi kesempatan kepada teman berpendapat, mendengarkan teman berpendapat, 
saling membantu, bertanya pada teman/guru jika tidak paham soal, terlibat dalam 
memecahkan masalah, mencari informasi untuk memecahkan masalah, melatih diri 
dalam memecahkan madsalah dan menilai kemampuan dirinya.  
      Proses pembelajaran dari kondisi awal, siklus I dan siklus II sama yaitu 
pembukaan, inti dan penutup. Sedangkan waktu pembelajarannya juga sama dengan 
durasi 2 x 35 menit. Pada pengematan atau observasi yang dilakukan kondisi awal 
siswa tidak terlalu tertarik, konsentrasi kurang, siswa terlihat berbicara dengan teman 
dan bahkan ada yang bermain dengan mainan yang ia bawa. Siklus I, observasi yang 
telah dilakukan adalah siswa masih tidak tertarik dengan media pembelajaarn yang 
tidak melibatkan siswa. Sedangkan siklus II, observasi yang terjadi dengan adanya 
alat peraga yang hidup siswa sangat antusias terhadap proses pembelajaran, siswa 
berlomba-lomba untuk tampil didepan kelas.  
      Refleksi yang terjasi pada siklus I, yaitu keaktifan siswa berkurang karena 
siswa merasa bosan terhadap penggunaan media gambar sedangkan pada siklus II 
keaktifan siswa bertambah karena penggunaan peraga yang melibatkan siswa secara 
aktif.  Keaktifan bila diukur dengan prosenatase diperoleh data untuk kondisi awal 
sebesar 35 %, siklus I sebesar 57 % dan yanga terakhir siklus II sebesar 93 %. 
       Dari hasil penelitian tersebut, ternyata peningkatan keaktifan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa  dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 
melibatkan siswa aktif dan berfikir kreatif. Dengan melalui metode pembelajaran ini 
siswa dapat bertanya, menebak-nebak kemudian menemukan jawaban sendiri, 
konsentrasi siswa kepada pelajaran. Selain itu hal lain yang bisa mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa yaitu kesempatan siswa untuk tampil di depan kelas dengan 
berani  dan bisa mengekspresikan kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri 
dan juga pemberian reward untuk jawaban yang benar, bagus dan motivasi.  
      Pada akhir siklus II masih ada siswa yang keaktifannya tidak dapat 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak pernah 
sungguh-sungguh mendengarkan penejelasan guru, tidak ikut kerjasama dalam 
kelompok, ataupun hanya diam saja jika mengalami kesulitan.  
      Refleksi yang dilakukan guru dibantu dengan teman sejawat mampu 
menjadikan guru lebih kreatif dalam menggunakan model pembelajaran sehingga 
siswa mampu aktif dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain penelitian didasarkan pada 
pengamatan atau lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti, deskripsi indikator 
keaktifan dalam pembelajaran matematika pada siswa bukan hasil belajar siswa, 
penelitian mengarah pada sikap, penggunaan metode Problem Based Learning dan 
penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pakem 01 jadi kemungkinan hasilnya tidak 
sama dengan penelitian yang dilakukan di sekolah-sekolah yang lain. 
Selanjutnya, penelitian ini kemungkinan dapat dimanfaatkan pada peelitian-
penelitian yang lain terutama dalam penggunaan indikator atau instrumen untuk 





Hasil melalui penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa 
“Melalui Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
keaktifan dalam pembelajaran matematika materi keliling persegi dan persegi 
panjang pada siswa kelas III semester II di SD Negeri Pakem 01 Kecamatan 
Sukollilo Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Peningkatan keaktifan dalam pembelajaran matematika tercemin dalam 
peningkatan prosentase keaktifan pembelajaran siswa dari mulai awal sebelum 
tindakan sampai dilakukan siklus I dan siklus II. Sebelum dilakukannya tindakan 
yaitu Pra Siklus yang aktif hanya 8 siswa dari 22 siswa seluruhnya (35 %), Pada 
siklus I siswa yang aktif ada 13 siswa dari 22 siswa seluruhnya (57 %). Pada siklus II 
siswa yang aktif ada 21 siswa dari 22 siswa seluruhnya (93 %). Dalam penelitian ini 
hipotesis tindakan terbukti yaitu apabila pembelajaran menerapkan metode Problem 
Based Learnin (PBL) maka keaktifan dalam pembelajaran matematika bagi siswa 
kelas III SD Negeri Pakem 01 semester II tahun pelajaran 2014/2015 meningkat. 
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